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ABSTRACT

This research was conducted to analyze the "effect of professional commitment, locus of control
and anticipatory socialization of students on whistleblowing". The sample in this study was all
Accounting Students from the Faculty of Economics and Business, Islamic University of Malang.
The analytical method used is Multiple Linear Regression with SPSS 22 For Windows software.
Based on the results of simultaneous hypothesis testing shows that simultaneously professional
commitment, locos of control and anticipatory socialization of students affect the whistleblowing.
Partially it shows that professional commitment, locus of control and anticipatory socialization
of students have an effect on whistleblowing.

Keywords: “Professional commitment, locus of control and anticipatory socialization affect
whistleblowing .

93


mailto:Faniati.bakar12@gmail.com

E-JRA Vol. 08 No. 02 Agustus 2019
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang

| . PENDAHULUAN
1 Latar Belakang

Begitu maraknya kecurangan yang terjadi di berbagai negara menjadi persoalan yang
sangat sulit untuk diatasi. Terlebih lagi dengan begitu banyaknya penipuan dan
kecurangan/korupsi yang terjadi di perusahaan bagian pemerintahan maupun di instansi-instansi
yang berhubungan dengan keuangan. Dengan adanya kecurangan tersebut sangat membuat
dampak negatif bagi banyak pihak terlebih bagi perkembangan negara itu sendiri. Salah satu
kecurangan dan korupsi yang banyak terjadi adalah di negara Indonesia. Di Indonesia sudah
banyak sekali perusahaan- perusahaan yang bangkrut dan para pegawai pemerintahan yang
terjerat hukum pidana karena telah melakukan tindakan kecurangan.

Akibatnya, dengan adanya kasus-kasus kecurangan seperti ini pemerintah, perusahaan
atau lembaga instansi yang bersangkutan sangat membutuhkan campur tangan dan bantuan dari
seorang akuntan dan auditor. Sebagai seorang akuntan dan auditor dibutuhkannya
profesionalisme dan etika yang baik dalam mengatasi setiap permasalahan yang terjadi karena
tingkat kepercayaan dari masyarakat terhadap profesionalisme dari seorang akuntan dan auditor
saat ini sangat kurang. Masyarakat lebih mempercayai sepenuhnya terhadap Kinerja dari
pemerintah daripada seorang akuntan dan auditor. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar bisa
mengembalikan kepercayaan masyarakat adalah dengan melakukan whistleblowing..

Berdasarkan latar belakang yang saya uraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KOMITMEN PROFESIONAL LOCUS
OF CONTROL DAN SOSIALISASI ANTISIPATIF MAHASISWA AKUNTANSI
TERHADAP WHISTLEBLOWING”.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dimaksud, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh simultan dan parsial Komitmen Profesional, Locus Of Control, dan
Sosialisasi Antisipatif Mahasiswa Akuntansi Terhadap Whistleblowing pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Islam Malang?

3. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan penelitian yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis pengaruh simultan maupun parsial Komitmen Profesional, Locus
Of Contro dan Sosialisasi Antisipatif Mahasiswa Akuntansi Terhadap Whistleblowing
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang.
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Il Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

Pangesti Dan Rahayu (2017) ” Pengaruh Komitmen Profesional Dan Sosialisasi Antisipatif
Mahasiswa Akuntansi Terhadap Whistleblowing” dari penelitian ini disimpulkan bahwa, secara
parsial komitmen profesional berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap
whistleblowing pada mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Telkom tahun akademik 2015/2016.
Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial sosialisasi antisipatif — berpengaruh secara
signifikan dengan arah positif terhadap whistleblowing pada mahasiswa S1 Akuntansi
Universitas Telkom tahun akademik 2015/2016.

Prasasti (2017) “Komitmen Profesional Sosialisasi Antisipatif Dan Locus Of Control
Pengaruhnya Terhadap Perilaku Whistleblowing” dari penelitian ini disimpulkan komitmen
profesional berpengaruh signifikan dan positif terhadap whistleblowing. Sedangkan sosialisasi
antisipatif berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku dari whistleblowing. Sedangkan
locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku whistleblowing.

2. Tinjauan Teori
Komitmen profesional

“Komitmen dalam akuntansi oleh Aranya et al. Yulianto (2015) didefinisikan
menggunakan tiga cabang yaitu”:

1. Sebuah kepercayaan dan penerimaan tujuan dan nilai-nilai organisasi dan atau profesi.
2. Kesediaan untuk mengerahkan usaha yang cukup atas nama organisasi dan atau profesi.
3. Keinginan untuk mempertahankan dalam organisasi dan profesi.

Locus Of Control

Definisi locus of control menurut Hanurawan (2010) adalah kecenderungan orang untuk
mencari sebab suatu peristiwa pada arah tertentu.
Definisi locus of control Ghufron dan Risnawati (2010) adalah gambaran pada keyakinan
seseorang mengenai sumber penentu perilakunya.

Sosialisasi Antisipatif

“Sosialisasi antisipatif merupakan suatu proses pembentukan ekspektasi atau pandangan
serta pendapat terhadap suatu karier, karena selama proses sosialisasi individu mengantisipasi
sikap-sikap, norma-norma, dan nilai-nilai dari suatu profesi yang akan di masukinya (Sang,
2009)”.

Whistleblowing

“Terkait dengan usaha penerapan good corporate governance dan termasuk
pemberantasan korupsi, suap, dan praktik kecurangan lainnya, penelitian dari berbagai institusi,
seperti Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), Association of
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Certified Fraud Examiner (ACFE) dan Global Economic Crime Survey (GECS) menyimpulkan
bahwa salah satu cara yang paling efektif untuk mencegah dan memberantas praktik yang
bertentangan dengan good corporate governance adalah melalui mekanisme pelaporan
pelanggaran (whistleblowing system) (KNKG, 2008)”.

3. Kerangka Konseptual

4 )
KOMITMEN PROFESIONAL
- J
4 )
LOCUS OF CONTROL
WHISTLEBLOWING
- J

SOSIALISASI ANTISIPATIF

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

4. Hipotesis

Berdasarkan yang diangkat tujuan yang dimaksud tinjauan pustaka serta kerangka
konseptual yang ada maka, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berupa :

H1 : Komitmen Profesional, Locus Of Control, Sosialisasi Antisipatif berpengaruh
signifikan terhadap Whistleblowing.

Hla : Komitmen Profesional berpengaruh terhadap Whistleblowing pada mahasiswa
akuntansi.

H2b : Locus Of Control berpengaruh terhadap Whistleblowing pada mahasiswa
akuntansi.

H3c : Sosialisasi Antisipatif berpengaruh terhadap Whistleblowing pada mahasiswa
akuntansi.

I11. Metodologi Penelitian

“Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kausal Komparatif,
menurut Kerlinger (dikutip Emzir,2010:199) penelitian kausal komparatif (causal comparative
research) yang disebut juga penelitian Ex Post Faktor adalah penyelidikan empiris yang
sistematis dimana penelitian tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena
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keberadaan dari variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak
dapat dimanipulasi”. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Islam Malang.

1. Metode Analisis Data

“Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kausal Komparatif, menurut
Kerlinger (dikutip Emzir,2010:199) penelitian kausal komparatif (causal comparative research)
yang disebut juga penelitian Ex Post Faktor adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana
penelitian tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena keberadaan dari variabel
tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi”.

y=a+p1.X1+p2.X2+pB3.X3+¢

Keterangan:
Y = Whistleblowing
a = Konstanta persamaan regresi
B1B2B3 = Koefisien regresi
X1 = Komitmen Profesional
X2 = Locus Of Control
X3 = Sosialisasi Antisipatif
€ = Variabel pengganggu

IVV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pembahasan

Dalam penelitian ini kueisioner yang disebarkan sebanyak 166 kuesoner kepada seluruh
mahasiswa akuntansi Universitas Islam Malang angkatan 2015 yang telah menempuh mata
kuliah auditing. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung
yakni membagikan secara langsung kepada mahasiswa akuntansi. Penyebaran serta pengambilan
dimulai dari tanggal 4-5 Februari 2019.

Tabel 4.1 Kelompok Sampel Berdasarkan Kriteria

No | Kriteria sampel Jumlah perusahaan
1 Jumlah Kuesioner yang di sebar 166
2 Jumlah kuesioner yang di kembalikan 166
3 Jumlah kuesioner yang memiliki data 166
lengkap dan dapat diolah
Jumlah sampel 166
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Tabel 4.3 Statistik Deskriptif

2. Pembahasan

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation

KP 166 2 5 4,168 0,942
LOC 166 1 5 4,135 0,908
SAM 166 2 5 4,275 0,766
WHISTLE 166 2 5 4,356 0,763
Valid N
(listwise) 166

Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Tabel 4.4 Uji Validitas

variabel KMO Keterangan
Komitmen Profesional 0,559 Valid
Locus Of Control 0,645 Valid
Sosialisasi Antisipatif Mahasiswa | 0,636 Valid
Whistleblowing 0,627 Valid

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.3 Uji Reliablitas
variabel Alfa Keterangan
Cronbach

Komitmen Profesional 0,621 Reliabel
Locus Of Control 0,757 Reliabel
Sosialisasi Antisipatif Mahasiswa | 0,807 Reliabel
Whistleblowing 0,729 Reliabel
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Tabel 4.6 Uji Normalitas

KP LOC SAM WHISTLE
N 166 166 166 166
Normal Mean 153206 | 221481 | 2.33699 | 2.41691
Parameters(a,b)
s. 417315 502479 440234 658563
Deviation
M_ost Extreme Absolute 111 183 113 102
Differences
Positive 111 ,183 , 113 ,101
Negative -,110 -,102 -,092 -,102
Kolmogorov-Smirnov Z 1,132 ,355 ,461 1,315
Asymp. Sig. (2-tailed) 073 970 728 063
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas
Unstandardized Standardized | Collinearity
Model Coefficients Coefficients | Statistics
Std. Toleranc
B Error Beta e VIF
1 g)CO”Sta”t 27.101 2,748
KP 313 121 ,285 463 2,160
LOC ,155 ,090 134 ,939 1,065
SAM -,644 ,167 -434 443 2,256

2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: WHISTLE

Regression Studentized Residual

- -1 0 1
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Grafik Scatter-plot
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Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Mean
Model Sum of Squares | Df Square F Sig.
1 Regression | 90,551 3 30,184 5,210 ,002(a)
Residual 938,485 162 5,793
Total 1029,036 165
2. Uji Koefisien Determinasi (R-square)
Tabel 4.9 Koefisien Determinasi
R Adjuste | Std. Error
Squa ' d R | of the
Model R re Square | Estimate Change Statistics
R F Sig. F
Square | Chang Chang
Change e dfl df2 e
! ’(g?7 ,688 | 571 2,406889 ,688 5210 '3 162 |,002
3. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4.10 Uji Parsial (uji t)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients |t Sig.
Std.
Error | Beta
! g():O”Sta”t 27,101 2748 9,862 000
KP ;313 121 ,285 2,581 ,011
LOC ,155 ,090 ,134 1,725 ,086
SAM -,644 167 | -,434 -3,849 ,000
Berdasarkan uji secara parsial yang terdapat pada tabel 4.10 maka dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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1. Hasil uji variabel Komitmen Profesional yang berdasarkan hasil regresi Tabel
4.10 diketahui nilai thiwng = 2,581 dan twpe = 1,655dimana nilai t piwng lebih
besar daripada tupe (2,581 > 1,655) dengan tingkat signifikan sebesar 0,011 <
level of significance (o = 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa H1a diterima.
Jika dilihat dari B yang nilai positif (0,285) maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan komitmen profesional
terhadap Whistleblowing.

2. Hasil uji variabel Locus Of Control yang berdasarkan hasil regresi Tabel 4.10
diketahui nilai t pirng = 1,725 dan tepe = 1,655 dimana nilai t hiwng lebih besar
daripada t yne (1,725 > 1,655) dengan tingkat signifikan sebesar 0,086 > level
of significance (a = 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa H2b ditolak.
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh
signifikan Locus Of Control terhadap Whistleblowing.

3. Hasil uji variabel Sosialisasi Antisipatif Mahasiswa yang berdasarkan hasil
regresi Tabel 4.10 diketahui nilai thiwng = -3,849 dan tipe = 1,655 dimana nilai
thing l€bin besar daripada twne (-3,849 > 1,655) dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 < level of significance (o = 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa H3c diterima.

Jika dilihat dari nilai B yang bernilai negatif (-0,434) maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial terdapat pengaruh negatif signifikan Sosialisasi
Antisipatif Mahasiswa terhadap Whistleblowing.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Variabel Komitmen Profesional  berpengaruh terhadap Whistleblowing, hal ini
merupakan tingkat komitmen profesional dari mahasiswa sangat tinggi maka kemauan untuk
melakukan whistleblowing juga sangat tinggi.

- Sementara variabel Locus Of Control tidak berpengaruh terhadap Whistleblowing.

- Selanjutnya variabel Sosialisasi Antisipatif Mahasiswa berpengaruh negatif terhadap
Whistleblowing pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang, hal ini
merupakan bahwa jika tingkat sosialisasi antisipatif dari seorang mahasiswa sangat tinggi maka
sangat sedikit dari mahasiswa yang melakukan whistleblowing.

Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat keterbatasan dalam peneliti ini
diantaranya :

Penelitian ini dilakukan terhadap satu Fakultas yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Malang saja.

Saran
Menambahkan ruang lingkup penelitian yang lebih luas dengan menaruh mahasiswa dari
UIN, UMM dli

101



E-JRA Vol. 08 No. 02 Agustus 2019
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang

DAFTAR PUSTAKA

Arif, Yulianto R Dimas. (2015). “’Pengaruh Orientasi Etika, Komitmen Profesional, Dan
Sensitivitas Etis Terhadap Whistleblowing.”’Fakultas Ekomomi Universitas Negeri
Yogyakarta.

Damayanthi, Kadek Shintya, dkk. (2017). “’Pengaruh Norma Subyektif, Sikap Pada Perilaku,
Presepsi Kontrol Perilaku Terhadap Niat Melakukan Pengungkapan Kecurangan
(Whistleblowing)’’.Jurusan Akuntansi Program S1 Universitas Pendidikan Ganesha.
Singaraja.

Dasgupta, S. dan A. Kesharwani. 2010. "Whistleblowing: A Survey of Literature."” The IUP
Journal of Corporate Governance 9 (4), 57-70.

Griffin, Ricky W; Ebert, Ronald J, 2007. Jilid 1. Bisnis. Edisi Kedelapan. Jakarta: Erlangga.

Kreitner, R. and A. K. (n.d.). Organizational behavior. Seventh Edition. Mc. Graw-Hill.
International Edition. New York. International Edition. 13th Edition. Upper Saddle
River. New Jersey 07458.

Prasasti, Nur Intan.(2017). “’Komitmen Profesional, Sosialisasi Antisipatif Dan Locus Of
Control Terhadap Perilaku Whistleblowing’’.Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Surakarta

Robbins, Stephen P. Dan Judge Timothy A. (2009) ’Perilaku Organisas’’.Buku 1 Edisi 12.

Sagone, Elisabetta, Maria Elvira, dan De Caroli. 2014. “Locus of Control and Academic Self-
Efficacy in University Students : The Effects of Self-Concepts.” In 4th World
Conference on Psychology, Counselling and Guidance, 114:222-28. Catania, Italy:
Elsevier B.V.

Sugiyono, Metode penelitian.Alfabet 2017.

*) Faniati Dian Bakar adalah alumni Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Malang

**) Nur Hidayati adalah Dosen tetap Universitas Islam Malang

***) Moh. Amin adalah Dosen tetap Universitas Islam Malang

102



E-JRA Vol. 08 No. 02 Agustus 2019

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang

LAMPIRAN 2 JAWABAN KUISONER
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